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ABSTRACT 

This study examines the relationship between parental support and students’ tajwid 
reading ability at SMP Islam Karawang. The study used a quantitative correlational 
approach. The population consisted of 85 students, and 57 students who were able 
to read the Quran were selected through purposive sampling. Data were collected 
through a parental support questionnaire and a Quran reading practice test focused 
on makharijul huruf accuracy, tajwid rule application, and reading fluency. Data were 
analyzed using descriptive statistics and Pearson Product Moment correlation. The 
findings show that parental support was generally in the moderate category, with 41 
students or 72% of respondents. Students’ tajwid reading ability was also in the 
moderate category, with 34 students or 60% of respondents. The Pearson 
correlation test produced a coefficient of 0.027 with a significance value of 0.840. 
Since the significance value was greater than 0.05, the alternative hypothesis was 
rejected. The result indicates no significant relationship between parental support 
and students’ tajwid reading ability at SMP Islam Karawang. These findings suggest 
that tajwid reading ability is likely influenced by other factors, such as learning 
motivation, reading practice intensity, teacher guidance, school learning quality, and 
students’ reading habits. 
 
Keywords: Parental Support, Tajwid Reading Ability, Quran Learning, Correlational 
Research  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan orang tua dan 
kemampuan bacaan tajwid siswa di SMP Islam Karawang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi 
penelitian berjumlah 85 siswa, sedangkan sampel penelitian berjumlah 57 siswa 
yang telah mampu membaca Al-Quran dan dipilih melalui teknik purposive 
sampling. Data dikumpulkan melalui angket dukungan orang tua dan tes praktik 
membaca Al-Quran yang menilai ketepatan makharijul huruf, penerapan hukum 
tajwid, dan kelancaran membaca. Analisis data dilakukan menggunakan statistik 
deskriptif dan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dukungan orang tua berada pada kategori sedang dengan jumlah 41 siswa 
atau 72%. Kemampuan bacaan tajwid siswa juga berada pada kategori sedang 
dengan jumlah 34 siswa atau 60%. Hasil uji korelasi Pearson memperoleh koefisien 
sebesar 0,027 dengan nilai signifikansi 0,840. Karena nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05, hipotesis alternatif ditolak. Dengan demikian, tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara dukungan orang tua dan kemampuan bacaan tajwid siswa di 
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SMP Islam Karawang. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan bacaan tajwid 
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain, seperti motivasi belajar, intensitas latihan 
membaca Al-Quran, bimbingan guru, kualitas pembelajaran di sekolah, dan 
kebiasaan membaca siswa. 
 
Kata Kunci: Dukungan Orang Tua, Kemampuan Bacaan Tajwid, Pembelajaran Al-
Quran, Penelitian Korelasional 

 
A. Pendahuluan 

Al-Quran merupakan kitab suci 

umat Islam yang menjadi pedoman 

utama dalam kehidupan. Membaca 

Al-Quran tidak hanya berkaitan 

dengan kelancaran melafalkan huruf, 

tetapi juga menuntut ketepatan dalam 

menerapkan kaidah tajwid. Ilmu tajwid 

mengatur cara membaca Al-Quran 

melalui makharijul huruf, sifat huruf, 

hukum bacaan, serta ketentuan 

panjang dan pendek bacaan. Karena 

itu, kemampuan membaca Al-Quran 

sesuai tajwid perlu dibangun sejak 

peserta didik berada pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. 

Kemampuan bacaan tajwid 

menjadi salah satu indikator 

keberhasilan pembelajaran Al-Quran. 

Siswa yang mampu membaca Al-

Quran dengan benar tidak hanya 

memahami teori tajwid, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam praktik 

bacaan. Kesalahan pelafalan huruf, 

hukum bacaan, dan panjang pendek 

bacaan dapat mengubah makna ayat. 

Kondisi ini membuat pembelajaran 

tajwid perlu mendapat perhatian dari 

sekolah, keluarga, dan lingkungan 

sosial siswa. 

Dalam perspektif teori belajar 

sosial Albert Bandura, perilaku belajar 

dipengaruhi oleh interaksi antara 

faktor personal, perilaku individu, dan 

lingkungan sosial. Keluarga sebagai 

lingkungan terdekat berperan dalam 

membentuk kebiasaan belajar siswa 

melalui perhatian, pendampingan, 

motivasi, keteladanan, serta 

penyediaan fasilitas belajar. 

Dukungan orang tua dapat 

mendorong siswa lebih sering berlatih 

membaca Al-Quran di rumah dan 

memperbaiki kesalahan bacaan yang 

ditemukan selama proses belajar. 

Dukungan orang tua dalam 

penelitian ini dipahami sebagai 

bantuan dan keterlibatan orang tua 

dalam proses belajar anak. Bentuk 

dukungan tersebut dapat berupa 

dukungan emosional, instrumental, 

penghargaan, dan informatif. Dalam 

konteks pembelajaran Al-Quran, 

dukungan itu tampak melalui 
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kebiasaan mendampingi anak 

membaca Al-Quran, memberikan 

nasihat, memberi motivasi, 

menyediakan waktu belajar, serta 

menjalin komunikasi dengan guru 

atau sekolah. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua memiliki peran dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Quran dan motivasi belajar siswa. 

Penelitian Alfiati et al. (2022), Adz-

Dzahaby et al. (2020), Sawiyah 

(2025), Haidir et al. (2023), serta 

Yuliana Agustin dan Shobihus Surur 

(2025) menegaskan bahwa perhatian, 

pembiasaan, pendampingan, dan 

motivasi dari orang tua dapat 

mendukung proses belajar membaca 

Al-Quran. Namun, sebagian penelitian 

tersebut masih lebih banyak 

menjelaskan peran orang tua secara 

umum, bukan secara khusus menguji 

hubungan dukungan orang tua 

dengan kemampuan bacaan tajwid 

secara statistik. 

Berdasarkan hasil pra penelitian 

di SMP Islam Karawang, kemampuan 

membaca Al-Quran siswa 

menunjukkan variasi. Dari 85 siswa, 

terdapat 57 siswa yang telah mampu 

membaca Al-Quran dan memenuhi 

kriteria sebagai sampel penelitian. 

Sampel tersebut terdiri atas 17 siswa 

kelas VII, 19 siswa kelas VIII, dan 21 

siswa kelas IX. Hasil pengamatan 

awal menunjukkan bahwa sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan 

pada aspek makharijul huruf, 

penerapan hukum bacaan, serta 

panjang dan pendek bacaan. 

Fenomena tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan antara dukungan 

orang tua dan kemampuan bacaan 

tajwid masih perlu dibuktikan secara 

empiris. 

Penelitian ini memiliki fokus 

khusus pada hubungan antara 

dukungan orang tua sebagai variabel 

bebas dan kemampuan bacaan tajwid 

siswa sebagai variabel terikat. 

Kebaruan penelitian terletak pada 

penggunaan pendekatan kuantitatif 

korelasional pada konteks SMP Islam 

Karawang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat dukungan 

orang tua, tingkat kemampuan bacaan 

tajwid siswa, serta ada atau tidaknya 

hubungan antara kedua variabel 

tersebut. 

 

B. Metode Penelitian 
Pada Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena 
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penelitian ini mengukur data dalam 

bentuk angka dan menguji hubungan 

antarvariabel melalui analisis statistik. 

Metode korelasional digunakan untuk 

mengetahui arah dan kekuatan 

hubungan antara dukungan orang tua 

dan kemampuan bacaan tajwid siswa 

tanpa memberikan perlakuan khusus 

terhadap responden. 

Penelitian dilaksanakan di SMP 

Islam Karawang yang beralamat di Jl. 

Kertabumi No. 42, Karawang Kulon, 

Kecamatan Karawang Barat, 

Kabupaten Karawang, Jawa Barat. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa SMP Islam Karawang yang 

berjumlah 85 orang. Sampel 

penelitian berjumlah 57 siswa yang 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Kriteria sampel adalah 

siswa yang telah mampu membaca 

Al-Quran sehingga kemampuan 

bacaan tajwidnya dapat diukur secara 

langsung. 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah dukungan orang tua. 

Variabel ini diukur melalui angket yang 

disusun berdasarkan konsep 

keterlibatan orang tua Joyce Epstein, 

yaitu parenting, communicating, 

volunteering, learning at home, 

decision making, dan collaborating 

with community. Variabel terikat 

adalah kemampuan bacaan tajwid 

siswa yang diukur melalui tes praktik 

membaca Al-Quran dengan tiga 

indikator, yaitu ketepatan makharijul 

huruf, penerapan hukum tajwid, dan 

kelancaran membaca. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui angket, tes, dan 

dokumentasi. Angket digunakan untuk 

mengukur dukungan orang tua 

dengan skala Likert. Tes praktik 

membaca Al-Quran digunakan untuk 

menilai kemampuan bacaan tajwid 

siswa. Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data pendukung, seperti 

jumlah siswa, data responden, dan 

dokumen sekolah yang berkaitan 

dengan penelitian. 

Instrumen angket telah melalui 

uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa 19 butir 

pernyataan dinyatakan valid karena 

nilai korelasi setiap item lebih besar 

dari r tabel. Uji reliabilitas memperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,908, 

sehingga instrumen dinyatakan 

reliabel. Analisis data dilakukan 

melalui statistik deskriptif untuk 

menentukan kategori dukungan orang 

tua dan kemampuan bacaan tajwid, 

sedangkan pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji korelasi Pearson 
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Product Moment pada taraf 

signifikansi 0,05. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan orang tua terhadap 

siswa SMP Islam Karawang berada 

pada kategori sedang. Data kategori 

dukungan orang tua dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1 Kategori Dukungan Orang Tua Siswa SMP Islam Karawang 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
X < (µ - 1,0σ) X ≤ 48,75 8 14% Rendah 

(µ - 1,0σ) ≤ X ≤ (µ 
+ 1,0σ) 48,75 ≤ X ≤ 67,45 41 72% Sedang 

(µ + 1,0σ) ≤ X 67,45 ≤ X 8 14% Tinggi 
Jumlah - 57 100% - 

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 

41 siswa atau 72% berada pada 

kategori sedang. Data ini 

menunjukkan bahwa orang tua telah 

memberikan dukungan kepada anak, 

tetapi belum seluruh bentuk 

keterlibatan berjalan optimal. 

Beberapa bentuk dukungan seperti 

pendampingan belajar di rumah, 

komunikasi dengan sekolah, dan 

kolaborasi dengan masyarakat masih 

perlu diperkuat agar dukungan orang 

tua lebih berdampak terhadap 

pembelajaran Al-Quran. 

Kemampuan bacaan tajwid siswa juga 

berada pada kategori sedang. Data 

kategori kemampuan bacaan tajwid 

siswa dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 Kategori Kemampuan Bacaan Tajwid Sisa SMP Islam Karawang 

Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
X < (µ - 1,0σ) X ≤ 203,05 11 19% Rendah 

(µ - 1,0σ) ≤ X ≤ (µ 
+ 1,0σ) 

203,05 ≤ X ≤ 
254,35 34 60% Sedang 

(µ + 1,0σ) ≤ X 254,35 ≤ X 12 21% Tinggi 
Jumlah - 57 100% - 

 

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 

34 siswa atau 60% berada pada 

kategori sedang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa secara 

umum telah memiliki kemampuan 

membaca Al-Quran yang cukup baik, 

terutama pada aspek kelancaran dan 

pelafalan huruf. Namun, sebagian 

siswa masih perlu memperkuat 

penerapan hukum tajwid, khususnya 
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pada hukum nun mati, tanwin, dan 

mad. 

Sebelum uji korelasi dilakukan, 

data diuji melalui uji normalitas dan uji 

linearitas. Hasil uji normalitas 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
Uji N Statistik Sig. Keterangan 

Kolmogorov-
Smirnov 57 0,116 0,053 Normal 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi uji Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,053. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 sehingga data 

residual dinyatakan berdistribusi 

normal. Setelah itu, uji linearitas 

dilakukan untuk memastikan 

hubungan antarvariabel memenuhi 

asumsi linearitas. 

Tabel 4 Hasil Uji Linearitas 
Hubungan 
Variabel Komponen F Sig. Keterangan 

Kemampuan 
bacaan tajwid * 
dukungan orang 

tua 
Linearity 0,037 0,849 Tidak signifikan 

Kemampuan 
bacaan tajwid * 
dukungan orang 

tua 

Deviation from 
Linearity 0,800 0,719 Linear 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai 

signifikansi deviation from linearity 

sebesar 0,719. Nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05 sehingga hubungan 

antara dukungan orang tua dan 

kemampuan bacaan tajwid memenuhi 

asumsi linearitas. Selanjutnya, 

pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment. 
Tabel 5 Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel Pearson 
Correlation Sig. (2-tailed) N Keterangan 

Dukungan orang 
tua dan 

kemampuan 
bacaan tajwid 

0,027 0,840 57 Tidak signifikan 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

nilai koefisien korelasi Pearson 

sebesar 0,027 dengan nilai 

signifikansi 0,840. Nilai signifikansi 
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tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan 

orang tua dan kemampuan bacaan 

tajwid siswa di SMP Islam Karawang. 

Nilai korelasi 0,027 juga menunjukkan 

bahwa hubungan kedua variabel 

berada pada kategori sangat lemah. 

Hasil tersebut memperlihatkan 

bahwa dukungan orang tua yang 

berada pada kategori sedang belum 

cukup menjelaskan variasi 

kemampuan bacaan tajwid siswa. 

Secara teoritis, dukungan orang tua 

tetap penting karena keluarga dapat 

membangun kebiasaan belajar, 

memberi motivasi, dan menyediakan 

lingkungan yang mendukung 

pembelajaran Al-Quran. Akan tetapi, 

dalam penelitian ini hubungan 

tersebut tidak terbukti signifikan 

secara statistik. 

Tidak signifikannya hubungan 

antara dukungan orang tua dan 

kemampuan bacaan tajwid dapat 

dipahami karena kemampuan 

membaca Al-Quran tidak hanya 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. 

Faktor lain seperti motivasi belajar, 

frekuensi latihan membaca Al-Quran, 

metode pembelajaran guru, kualitas 

bimbingan di sekolah, kemampuan 

awal siswa, serta kebiasaan 

membaca di luar kelas dapat 

memberikan pengaruh yang lebih 

langsung terhadap ketepatan bacaan 

tajwid. Temuan ini juga menunjukkan 

bahwa dukungan orang tua perlu 

diarahkan pada bentuk yang lebih 

konkret, terutama pendampingan 

belajar di rumah dan komunikasi 

dengan guru mengenai kesulitan 

bacaan siswa. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak menolak 

pentingnya peran orang tua, tetapi 

menunjukkan bahwa peran tersebut 

belum muncul sebagai faktor yang 

berhubungan signifikan dalam 

konteks sampel penelitian ini. Sekolah 

perlu memperkuat pembelajaran 

tajwid melalui latihan rutin, evaluasi 

bacaan, dan kerja sama yang lebih 

terarah dengan orang tua agar 

pembinaan bacaan Al-Quran tidak 

hanya berlangsung di kelas, tetapi 

juga berlanjut di rumah. 

Secara praktis, sekolah dapat 

memetakan kesalahan bacaan siswa 

berdasarkan indikator penilaian. 

Siswa yang lemah pada makharijul 

huruf membutuhkan latihan pelafalan 

langsung. Siswa yang lemah pada 

hukum tajwid membutuhkan 

penguatan konsep dan contoh 

bacaan. Sementara siswa yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  
 

400 
 

kurang lancar membutuhkan 

pembiasaan membaca secara rutin. 

Pembagian kebutuhan ini penting 

agar program pembinaan tidak 

berhenti pada anjuran umum, karena 

anjuran umum biasanya hanya 

terdengar sopan lalu menguap di 

ruang guru. 

Kerja sama dengan orang tua 

tetap perlu diarahkan secara lebih 

operasional. Orang tua tidak cukup 

hanya mengingatkan anak untuk 

membaca Al-Quran, tetapi juga perlu 

mengetahui bagian bacaan yang 

masih sulit dikuasai anak. Guru dapat 

memberikan catatan singkat tentang 

kesalahan dominan siswa, lalu orang 

tua mendampingi latihan di rumah 

berdasarkan catatan tersebut. 

Dengan cara ini, dukungan orang tua 

menjadi lebih spesifik dan lebih 

mudah diukur pada penelitian 

lanjutan. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

tingkat dukungan orang tua terhadap 

siswa di SMP Islam Karawang berada 

pada kategori sedang. Sebanyak 41 

siswa atau 72% memperoleh 

dukungan orang tua pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua telah 

memberikan perhatian dan bantuan 

terhadap proses belajar anak, tetapi 

beberapa bentuk keterlibatan masih 

perlu ditingkatkan. 

Kemampuan bacaan tajwid 

siswa juga berada pada kategori 

sedang. Sebanyak 34 siswa atau 60% 

berada pada kategori sedang. Siswa 

secara umum telah mampu membaca 

Al-Quran dengan cukup baik, tetapi 

masih memerlukan latihan yang lebih 

konsisten pada aspek penerapan 

hukum tajwid, terutama hukum nun 

mati, tanwin, dan mad. 

Hasil uji korelasi Pearson 

Product Moment menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,027 

dengan nilai signifikansi 0,840. 

Karena nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan 

orang tua dan kemampuan bacaan 

tajwid siswa di SMP Islam Karawang. 

Kemampuan bacaan tajwid siswa 

kemungkinan lebih dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti motivasi belajar, 

intensitas latihan, kualitas 

pembelajaran guru, lingkungan 

belajar, dan kebiasaan membaca Al-

Quran secara mandiri. 

Sekolah disarankan untuk 

memperkuat program pembelajaran 

Al-Quran, terutama melalui latihan 
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tajwid yang terstruktur dan evaluasi 

bacaan secara berkala. Guru perlu 

memberikan bimbingan yang lebih 

intensif pada aspek hukum bacaan 

yang masih sulit dikuasai siswa. 

Orang tua tetap perlu mendampingi 

anak belajar di rumah, meskipun hasil 

penelitian ini menunjukkan hubungan 

yang tidak signifikan secara statistik. 
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